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Abstrak

Gangguan bersihan jalan napas merupakan masalah keperawatan yang sering terjadi pada anak
dengan bronchopneumonia akibat peningkatan produksi sekret dan ketidakmampuan
mengeluarkannya. Fisioterapi dada dan batuk efektif merupakan intervensi keperawatan yang dapat
membantu meningkatkan bersihan jalan napas. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
perbedaan perubahan bersihan jalan napas antara kelompok intervensi yang diberikan fisioterapi
dada dan batuk efektif 2 kali per hari dan kelompok kontrol yang diberikan 1 kali per hari. Metode
penelitian menggunakan studi kasus komparatif pada dua pasien anak dengan bronchopneumonia
yang dirawat di Ruang Asoka RS. Bhayangkara Bondowoso, yaitu An. M sebagai kelompok
intervensi dan An. A sebagai kelompok kontrol. Intervensi dilakukan selama 3 hari dengan durasi
+10 menit setiap sesi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, pemeriksaan
fisik, dan studi dokumentasi, meliputi frekuensi napas, bunyi napas tambahan, penggunaan otot
bantu pernapasan, kemampuan batuk, dan produksi sekret. Hasil menunjukkan bahwa kelompok
intervensi mengalami perbaikan bersihan jalan napas yang lebih cepat dan lebih efektif, ditandai
dengan penurunan frekuensi napas dari 40 x/menit menjadi 26 x/menit, berkurangnya suara napas
tambahan, dan penurunan retraksi dada. Pada kelompok kontrol, perbaikan terjadi lebih lambat
dengan frekuensi napas menurun dari 46 x/menit menjadi 40 x/menit dan sekret masih sulit
dikeluarkan hingga hari ketiga. Kesimpulan, fisioterapi dada dan batuk efektif dengan frekuensi 2
kali per hari lebih efektif dalam meningkatkan bersihan jalan napas dibandingkan 1 kali per hari
pada anak dengan bronchopneumonia.

Kata kunci: Asuhan keperawatan, bronkopneumonia, anak, fisioterapi dada, batuk efektif,
penumpukan sekret



